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Pada penelitian ini dihasilkan sebuah aplikasi untuk meringkas sebuah dokumen teks 
bahasa Indonesia berbasis desktop dengan menggunakan metode Latent Semantic Analysis. 
Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk menghasilkan ringkasan teks yang terdiri dari 
banyak kata menjadi suatu teks yang lebih sederhana dengan melakukan proses peringkasan. 
Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan Netbeans dengan bahasa pemrograman Java dan 
dikembangkan dengan menggunakan metodologi pengembangan RUP yang memiliki empat 
buah tahap atau fase. Pengumpulan dataset berupa 100 dokumen untuk tiap kategori. Kemudian 
dilakukan proses preprocessing, pembobotan, SVD (Singular Value Decomposition). Pengujian 
aplikasi ini menggunakan 4 kategori dokumen terdiri dari artikel ekonomi, kesehatan, olahraga, 
dan jurnal. Setiap kategori hanya menggunakan sebuah dokumen tunggal yaitu total 4 dokumen 
untuk uji coba. Untuk menghitung skor dilakukan cosine similarity. Penelitian ini akan 
membandingkan hasil ringkasan antara aplikasi dengan hasil ringkasan yang dilakukan oleh ahli 
Bahasa Indonesia. Setelah membandingkan keseluruhan dokumen, maka akan mendapatkan 
hasil dalam sebuah persentase yang menunjukkan bahwa hasil akurasi dari persentase 
menggunakan TF dan TF-IDF, yaitu TF 44.5% dan TF-IDF 36%. 
 
 





 This research develop an application for summarise of text documents in Indonesian 
language desktop based by applying Latent Semantic Analysis method. The purpose of method 
implementation is to make a summary of text that consists of many words into a simpler text by 
performing a summary process. This application is designed by using Netbeans with Java 
programming language and using a RUP development methodology that has four phases or 
phases. The collection of datasets is 100 documents for each category. The process of 
preprocessing, weighting of words, SVD (Singular Value Decomposition). Application testing 
is using 4 categories of documents consisting of articles economic, health, sports, and journals. 
Each category uses only a single document that is a total of 4 documents for testing. To 
calculate the score is done cosine similarity. This study will compare the results of a summary 
of the application with the results of a summary conducted by an Indonesian Language expert. 
After the comparing the entire document, it will get results in a percentage indicating that the 
accuracy of the percentage results using TF and TF-IDF, is TF 44.5% and TF-IDF 36%. 
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omputer (computer) diambil dari computare (bahasa latin) yang berarti menghitung (to 
compute atau to reckon). Kata computer semula dipergunakan untuk menggambarkan 
orang yang pekerjaanya melakkan perhitungan aritmatika, dengan atau tanpa alat bantu, tetapi 
arti kata ini kemudian dipindahkan kepada mesin itu sendiri [1]. 
Dokumen biasanya terdiri dari banyak kalimat dan mengandung banyak informasi. 
Informasi dapat diperoleh dari berbagai media baik dari buku, majalah, internet ataupun sumber 
informasi lainnya. Pembaca biasanya ingin mendapatkan informasi yang cepat dan akurat tanpa 
perlu membaca keseluruhan isi dokumen [2]. 
Peringkasan dokumen adalah sebuah cara yang dibuat agar pembaca mendapatkan dan 
bisa menyaring intisari dari isi dokumen dengan lebih singkat dan akurat. Terdapat dua tipe 
peringkasan dokumen yaitu abstrak dan ekstrak. Abstrak menghasilkan sebuah interprestasi 
terhadap teks aslinya, dimana sebuah kalimat akan ditransformasikan menjadi kalimat yang 
lebih singkat, sedangkan ekstrak merupakan ringkasan teks yang diperoleh dengan menyajikan 
kembali bagian tulisan yang dianggap topik utama tulisan dengan bentuk yang lebih 
disederhanakan, dalam penelitian ini akan digunakan tipe ekstrak sebagai model peringkasan 
dokumen secara otomatis [3]. 
Metode Latent Semantic Analysis (LSA) adalah sebuah metode untuk mengekstraksi 
dan mewakili makna penggunaan kata secara kontekstual. Metode ini melakukan perhitungan 
statistik yang diterapkan kepada sekumpulan besar dokumen teks (korpus) [4]. 
Penelitian tentang Metode Latent Semantic Analysis telah dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam cara. Beberapa penelitian tersebut diantaranya penelitian 
mengenai peringkasan dokumen bahasa indonesia menggunakan aplikasi Matlab dan dokumen 
yang digunakan yaitu multi-dokumen [5]. 
Singular Value decomposition (SVD) adalah salah satu teknik dekomposisi berkaitan 
dengan nilai singular (Singular Value) suatu matriks yang merupakan salah satu karakteristik 
matriks tersebut. SVD pada awalnya dikembangkan untuk mengurangi waktu yang dibutuhkan 
untuk pencarian informasi dan analisis set data yang sangat besar di lingkungan internet yang 
kompleks, karena pengambilan informasi dari kumpulan data berskala besar memiliki tingkat 
kompleksitas yang serupa [6]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pengembangan sistem Rational 
Unified Process. Berikut tahapan yang dilakukan yaitu: 
1.  Inception (Permulaan) 
 Pada fase ini penulis melakukan analisis apa saja yang dibutuhkan untuk 
mengimplentasikan metode Latent Semantic Analysis dengan cara menentukan ruang 
lingkup, menentukan metodologi yang digunakan, membuat jadwal kegiatan dengan 
mengumpulkan data seperti studi literatur, mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan dan menganalisis perangkat lunak apa saja yang dibutuhkan. 
K 
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2.  Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
 Pada fase ini penulis mempelajari sistem yang sedang berjalan, mengidentifikasi 
permasalahan, menganalisis kebutuhan dengan menggunakan diagram use case,  kemudian 
membuat class diagram, activity diagram dan framework Latent Semantc Analysis yang 
dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan sistem. 
 
a. Usecase Diagram 
 
Diagram Usecase dapat mendokumentasikan persyaratan sistem dengan baik. 
Diagram Usecase dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Tampilan Use case diagram 
 
b. Class Diagram 
 
Class diagram atau diagram kelas merupakan teknik untuk menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendfinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
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Gambar 2 Class Diagram 
 
c. Activity Diagram 
Activity Diagram atau diagram aktivitas merupakan teknik untuk menggambarkan 
logika prosedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Berikut ini adalah activity diagram dari 
penelitian : 
 
1. Activity Diagram Proses Preprocessing 
 
Gambar 3 Tampilan Activity Diagram Preprocessing 
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2. Activity Diagram Proses Dictionary 
 
 
Gambar 4 Tampilan Activity Diagram Dictionary 
 
3. Activity Diagram Proses Singular Value Decomposition 
 
 
Gambar 5 Tampilan Activity Diagram SVD 
 
4. Activity Diagram Proses Peringkasan 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
 
Gambar 6 Tampilan Activity Diagram Peringkasan 
 
d. Framework Latent Semantic Analysis 
Framework dari preprocessing dan metode Latent Semantic Analysis dapat dilihat 
pada Gambar 7. Dimulai dari dokumen data training ( ekonomi, olahraga, kesehatan, 
jurnal ) yang dilakukan proses preprocessing (tagging, tokenization, stemming dan 
stopword ), selanjutnya data dari hasil preprocessing dilakukan pembobotan TF dan TF-
IDF untuk mencari frekuensi tiap kata dan didapatlah dictionary, kemudian masuk ke 
metode Latent Semantic Analysis di dalam metode ini dilakukan perhitungan Singular 
Value Decomposition dan didapatlah matriks ruang semantik. Selanjutnya dokumen uji 
coba ( ekonomi, olahraga, kesehatan dan jurnal ) dilakukan preprocessing terlebih 
dahulu, setelah itu dilakukan pembobotan menggunakan TF / TF-IDF dan didapatlah 
vektor kata dokumen, kemudian vektor kata dokumen dicocokan dengan dictionary, 
hasil pencocokan tersebut selanjutnya di konversi dimensi dengan matriks ruang 
semantic dari data training, kemudian dilakukan perhitungan cosine similarity dan 
didapatlah score tiap kalimat. 
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Gambar 7 Framework Preprocessing dan Penerapan Metode LSA 
 
3. Construction (Kontruksi) 
 Pada fase ini penulis mengimplementasikan perangkat lunak ke dalam kode program. 
Pembuatan sistem yang berdasarkan analisis dan perancangan ini menggunakan aplikasi 
Netbeans, dan pada fase ini diimplementasikan tahap Preprocessing dan metode Latent 
Semantic Analysis. 
 
4. Transition ( Transisi )  
 Pada fase ini penulis akan melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun 
untuk mengetahui relevan atau tidak sistem tersebut, yang nanti diuji oleh ahli bahasa 
dimana ahli bahasa akan dipilih oleh penulis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keluaran dari sistem berupa dokumen yang berisi hasil ringkasan. Hasil ringkasan yang 
dihasilkan dari sistem akan dibandingkan dengan ringkasan referensi yang dibuat oleh ahli 
Bahasa Indonesia dengan cara menghitung antara keduanya. Rata-rata yang disebutkan dalam 
hasil penelitian didapat dengan menghitung dari jumlah kalimat yang sama muncul pada hasil 
ringkasan dari sistem dan ahli bahasa.  
 
3.1 Rancangan Antarmuka   
Berikut adalah rancangan antarmuka aplikasi yang dibuat didalam penelitian ini : 
 
a. Tampilan Halaman Utama 
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Gambar 8 Tampilan Halaman Utama 
 




Gambar 9 Tampilan Halaman Preprocessing 
 




Gambar 10 Tampilan Halaman Dictionary 
 
d. Tampilan Halaman Singular Value Decomposition 
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Gambar 11 Tampilan Halaman Singular Value Decomposition 
 
 
e. Tampilan Halaman Peringkasan 
 
 
Gambar 12 Tampilan Halaman Peringkasan 
 
3.2 Dokumen  
Dokumen yang digunakan untuk data training berjumlah 400 dokumen terdiri dari 100 
artikel berita ekonomi, 100 artikel berita olahraga, 100 artikel berita kesehatan dan 100 jurnal. 
Dokumen data ujicoba menggunakan 4 buah dokumen masing-masing 1 per kategori. Dokumen 
tersebut didapatkan melalui situs-situs ternama di internet seperti Liputan 6, Kompas dan 
Detik.com. 
 
3.3 Output Ringkasan Berdasarkan Tingkat Kompresi 
 Output dari ringkasan yang akan dihasilkan oleh sistem akan dibuat dengan 
compression rate sebesar 20%.  
 
Tabel 1  Output Ringkasan Berdasarkan Tingkat Kompresi 
Kategori Jumlah 
Kalimat 
Output Berdasarkan Tingkat 
Kompresi 
Ekonomi 17 kalimat 3 kalimat 
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Kesehatan 18 kalimat 4 kalimat 
Olahraga 26 kalimat 5 kalimat 
Jurnal 32 kalimat 6 kalimat 
 
Tabel 1  menunjukkan jumlah kalimat dari dokumen uji coba dan Output berdasarkan 
tingkat kompresi sebesar 20% 
 
3.4 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi dari TF 
 
Tabel 2  Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi dari TF 
 
Kategori 
Output Kalimat Persentase 
Aplikasi 
Kalimat ke - 
Juri 1 
Kalimat ke - 
Juri2 
Kalimat ke - 
A-J1 A-J2 
Ekonomi 3,9,10 3,9,16 3,9,13 66% 66% 
Kesehatan 1, 5, 6, 9 1,2,3,4 1,2,5,9 25% 75% 
Olahraga 3,4,7,14,20 1,2,3,25,26 2,3,6,17,27 20% 20% 
Jurnal 2,6,7,11,21, 32 2,6,7,30,31,32 1,2,7,19,22,25 50% 33% 
Rata-rata : 40.25% 48.5% 
 
 
3.5 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi dari TF-IDF 
 
Tabel 3 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi dari TF-IDF 
 
Kategori 
Output Kalimat Persentase 
Aplikasi 
Kalimat ke - 
Juri 1 
Kalimat ke - 
Juri 2 Kalimat 
ke - 
A-J1 A-J2 
Ekonomi 9, 10, 16 3,9,16 3,9,13 66% 33% 
Kesehatan 2, 4, 9, 17 1,2,3,4 1,2,5,9 50% 50% 
Olahraga 3, 7, 11, 14, 21 1,2,3,25,26 2,3,6,17,27 20% 20% 
Jurnal 2,6,11,14,24, 28 2,6,7,30,31,32 1,2,7,19 22,25 33% 16% 
Rata-rata : 42.25% 29.75% 
 
 Adapun persentase kesimpulan uji coba keseluruhan dapat dilihat pada Subab 3.4 dan 
Subab 3.5 yang merupakan grafik dari Tabel 2 dan Tabel 3. 
 







Ekonomi Kesehatan Olahraga Jurnal
Rata-rata Akurasi Berdasarkan Kategori TF 
Juri 1 Juri 2
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Gambar 13 Hasil Rata-rata Akurasi Berdasarkan Kategori TF 
 
Dari grafik hasil rata-rata akurasi berdasarkan kategori TF dapat ditarik kesimpulan 
bahwa rata-rata akurasi yang tertinggi didapat dari kategori kesehatan sebesar 75% dikarenakan 
kalimat yang dipilih oleh juri 2 sebanyak 4 kalimat dan 3 dari kalimat tersebut sama dengan 
hasil aplikasi. 
 
3.7 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi Berdasarkan Kategori TF-IDF (Grafik) 
 
 
Gambar 14 Hasil Rata-rata Akurasi Berdasarkan Kategori TF-IDF 
 
Dari grafik hasil rata-rata akurasi berdasarkan kategori TF-IDF dapat ditarik kesimpulan 
bahwa rata-rata akurasi yang tertinggi didapat dari kategori ekonomi sebesar 66% dikarenakan 
kalimat yang dipilih oleh juri 1 sebanyak 3 kalimat 2 dari kalimat tersebut sama dengan hasil 
aplikasi. 
 
3.8 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi Pembobotan TF dan TF-IDF (Grafik) 
 
 
Gambar 15 Hasil Rata-rata Akurasi Aplikasi Pembobotan TF-IDF 
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Dari grafik hasil rata-rata akurasi aplikasi pembobotan TF dan TF-IDF dapat ditarik 
kesimpulan setelah membandingkan keseluruhan dokumen, maka akan mendapatkan hasil 
dalam sebuah persentase yang menunjukkan bahwa hasil akurasi dari persentase menggunakan 




Berdasarkan penelitian ini dipaparkan kesimpulan dan saran yang penulis berikan untuk 
pengembangan sistem peringkasan dokumen teks berbahasa Indonesia menggunakan Metode 
Latent Semantic Analysis, yaitu : 
 
1. Metode Latent Semantic Analysis dapat diimplementasikan ke dalam suatu aplikasi 
peringkasan dokumen teks dalam bentuk aplikasi desktop dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Java dan mampu melakukan proses peringkasan dokumen. 
2. Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa pembobotan menggunakan TF dan TF-IDF 
mendekati nilai persentase yang sama. Perbedaan persentase yang cukup jauh dikarenakan 
diuji lebih dari satu juri dengan pendapat yang berbeda. 
3. Nilai rata-rata akurasi tertinggi pada pembobotan TF terdapat pada kategori dokumen 
artikel kesehatan. Sedangkan untuk nilai rata-rata akurasi tertinggi pada pembobotan TF-




Saran yang dapat direkomendasikan oleh penulis setelah melakukan uji coba 
menggunakan metode Latent Semantic Analysis pada penelitian ini yaitu dapat dikembangkan 






[1]Susanto A.,  2008,  Pengenalan Komputer. IlmuKomputer.com. 
 
[2]Hariyanto, Bambang.,  2009,  Sistem Operasi, Bandung, Informatika. 
 
[3]Adisantoso, Julio.,  2010, Temu Kembali Informasi, ILKOM-IPBB, Bandung. 
 
[4]Peter R., G., Shivapratap, G., Divya & KP., Soman. 2009, Evaluation of SVD and NMF 
Methods for Latent Semantic Analysis. International Journal of Recent Trends in 
Engineering. Vol 1, No.3. 
 
[5]Tinaliah., 2013, Ringkasan Multi-Dokumen Berbahasa Indonesia Secara Otomatis 
Menggunakan Metode Latent Semantic Analysis dan Centroid-Based Summarization. 
Universitas Indonesia.  
 
[6]S.H., Jody & Lynn V.M., 2010, The Singular Value Decomposition. 
online.redwoods.cc.ca.us/instruct/darnold/.../JodLynn/report2. 
 
 
 
